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SUARA PENGGEMBALAAN 

Minggu lalu, saya menulis "GREAT I AM" 
yang disampaikan Yesus, yaitu "AKU 
ADALAH ROTI HIDUP" (Yoh. 6:35) dan 

"AKU ADALAH TERANG DUNIA" (Yoh. 8:12). 
Betikutnya kita belajar pernyataan Yesus:  

Pertama,  
AKU ADALAH PINTU 
"Akulah pintu ke domba-domba itu. Semua orang 
yang datang sebelum Aku, adalah pencuri dan 
perampok, dan domba-domba i tu t idak 
mendengarkan mereka* (Yoh. 10:8). Yang masuk 
tidak melalui pintu tapi memanjat tembok adalah 
pencuri dan perampok (Yoh. 10:1). Siapa yang 
dimaksud pencuri dan perampok yang datang 
sebelum Yesus? Jika melihat konteks Yohanes 
pasal 9, maka yang dimaksud adalah orang-orang 
Farisi dan ahli Taurat yang tdk percaya Yesus (Yoh. 
9:31). Mereka iri hati dengan Yesus dan tidak bisa 
menerima mengapa Allah tidak memakai mereka 
untuk melakukan mukjizat. Mereka tidak memiliki 
kunci. Itu sebabnya mereka disebut pencuri, yang 
mengambil dengan tidak terang-terangan, atau 

sembunyi-sembunyi. Sedangkan perampok, 
mengambil dengan kekerasan, disertai ancaman, 
intimidasi, bahkan bisa melukai atau membunuh. 
Firman Tuhan mengingatkan: "Hati-hatilah, supaya 
jangan ada yang menawan kamu dengan 
filsafatnya yang kosong dan palsu menurut ajaran 
turun-temurun dan roh-roh dunia, tetapi tidak 
menurut Kristus" (Kol. 2:8).  

Itu sebabnya, Yesus berkata "Aku adalah Pintu".  
Dalam kitab Wahyu, bahkan dikatakan Yesus 
memegang segala kunci maut dan kerajaan maut 
(Why. 1:18b). Gembala domba masuk melalui 
pintu (Yoh. 10:2) dan domba-domba mengenal 
suaranya (10:3). Yesus memberi jaminan: "Akulah 
pintu; barangsiapa masuk melalui Aku, ia akan 
selamat dan ia akan masuk dan keluar dan 
menemukan padang rumput" (Yoh. 10:9). Kita 
membutuhkan pintu untuk masuk sebagai Jalan 
Keselamatan. Yesus adalah satu-satunya pintu 
masuk menuju keselamatan dan kehidupan yang 
kekal. Yesus juga adalah pintu untuk ke luar 
menemukan padang rumput. Ia   menjanjikan 
hidup berkelimpahan: "Pencuri datang hanya 



u n t u k m e n c u r i d a n m e m b u n u h d a n 
membinasakan, tetapi Aku datang supaya mereka 
mendapat hidup dan mempunyainya dalam segala 
k e l i m p a h a n n y a " ( Yo h .  1 0 : 1 0 ) . H i d u p 
berkelimpahan memiliki makna yang luas, bukan 
hanya tidak kekurangan harta, tapi terlebih 
memiliki kesehatan, sukacita, damai sejahtera, 
bahkan hidup yang kekal. Di Israel, ada 2 macam 
pintu: a) Pintu kandang domba di tempat gembala 
tinggal dan b) "Pintu" di kandang darurat, di bukit-
bukit atau gua-gua. Gembala meninggalkan 
tempat tinggalnya demi mencarikan rumput dan 
air bagi domba-dombanya. Di kandang darurat, 
maka yang menjadi "pintu" nya adalah sang 
gembala itu sendiri. Domba tidak bisa keluar tanpa 
melalui gembala. Domba dijaga agar tidak 
tersesat . Juga sebagai "Pintu", gembala 
m e n g h a d a p i b i n a t a n g b u a s y a n g a k a n 
mengganggu dan memangsa domba.  

Kedua,  
AKU ADALAH GEMBALA YANG BAIK  
"Gembala yg baik menyerahkan nyawa bagi 
domba-domba-Nya* (menjadi "pintu") Yoh. 10:11. 
Hidup yang dianugerahkan adalah hidup yang 
kekal dan ada jaminan: "... mereka pasti tidak akan 
binasa sampai selama-lamanya dan seorang pun 
tidak akan merebut mereka dari tangan-Ku" (Yoh. 
10:28). Selain itu, Gembala yang baik mengenal 
milik-Nya dan dikenal oleh domba-domba-Nya 
(Yoh. 10:14-15). Domba-domba mendengarkan 
suara sang Gembala dan Ia mengenal mereka dan 
mereka mengikut Dia (Yoh. 10:27).  

Seperti Yesus, para orang tua dapat menjadi 
gembala bagi anak-anak mereka. Juga kita semua 
sebagai pemimpin dalam pekerjaan dan 
pelayanan dapat menjadi gembala yg baik 
mengasihi domba-domba yang Tuhan percayakan: 
"Yang hilang akan Kucari, yang tersesat akan 
Kubawa pulang, yang luka akan Kubalut, yang sakit 
akan Kukuatkan, serta yang gemuk dan yang kuat 
akan Kulindungi; Aku akan menggembalakan 
mereka sebagaimana seharusnya" (Yeh. 34:16).  

Bandingkan dengan seorang upahan, yang bukan 
gembala, dan yang bukan pemilik domba-domba 
itu sendiri, ketika melihat serigala datang, maka 

akan meninggalkan domba-domba itu lalu lari. 
Serigala itu menerkam dan mencerai-beraikan 
domba-domba itu. Ia lari karena ia seorang 
upahan dan tidak memperhatikan domba-domba 
itu (Yoh. 10:12-13). Seorang upahan memiliki fokus 
pada upah, bukan pada keselamatan domba-
dombanya.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, biarlah iman 
kita semakin diteguhkan, Yesus Kristus adalah 
Tuhan. Ia adalah Pintu masuk menuju keselamatan 
d a n P i n t u k e l u a r m e m p e r o l e h h i d u p 
berkelimpahan. Ia juga Gembala yang baik, yang 
menyerahkan nyawa-Nya bagi kita. Mari kita 
semakin mengasihi Dia dan hidup memuliakan 
Tuhan, Amen.  

Jesus is Lord,  

Agnes Maria 



“JUMBO” salah satu film 2025 yang baru tayang akhir bulan 
yang lalu. Film “JUMBO” ini menyampaikan pesan yang kuat 
tentang luka masa lalu, dan keberanian untuk bangkit. Melalui 
kisah film ini, kita bisa mengambil beberapa makna penting 
bagi kehidupan kita sebagai orang percaya yang dapat 
menjadi alat bagi kemuliaan-Nya.  

Dikisahkan Si Don ingin mewujudkan mimpinya tapi ia harus 
melewati berbagai rintangan (penolakan dari lingkungan 
sekitarnya, kehilangan rasa percaya diri). Dan hidupnya 
berubah ketika ia bertemu dengan Meri yang memiliki masa 
lalu yang menyedihkan dan belum terselesaikan. Meri 
meminta bantuan Don untuk menyatukan kembali 
keluarganya Meri yang telah terpecah. 

Dalam hidup kita, iman sering diuji. Saat kita melangkah dan 
menurut apa kata Tuhan sering kali banyak tantangan yang 
datang (merasa bahwa dirinya tidak layak) dan godaan untuk 
mundur (menyerah). Ini bukan karena Tuhan tidak menyertai, 
melainkan karena Tuhan sedang menguji dan memurnikan 
iman kita. Yakobus 1:2 mengatakan “Sebab kamu tahu, bahwa 
ujian terhadap imanmu itu menghasilkan ketekunan“ 

Di tengah keraguan Don, ia bertemu Meri yang butuh 
pertolongan. Meskipun Don merasa dirinya tidak cukup, ia 
tetap memilih membantu. Kadang ketika kita sering merasa 
kurang atau tidak sempurna. Meski begitu, Tuhan ingin 
memakai kita yang tidak sempurna dan banyak kekurangan 
ini. Disitulah Tuhan akan turut bekerja untuk hidup kita. 
Yohanes 15:16 mencatat “Bukan kamu yang memilih Aku, 
tetapi Akulah yang memilih kamu. Dan Aku telah menetapkan 
kamu, supaya kamu pergi dan menghasilkan buah dan 

buahmu itu tetap, supaya apa yang kamu minta kepada Bapa 
dalam nama-Ku, diberikan-Nya kepadamu”. Menghasilkan 
buah, itulah yang Tuhan inginkan dalam hidup kita. Buah apa 
itu? Salah satunya adalah buah hidup yang berdampak bagi 
orang lain. 

Bersama Meri dan teman-teman barunya, Don terlibat dalam 
petualangan ajaib yang tidak hanya menguji keberaniannya, 
tetapi juga membuka jalan untuk pemulihan luka batin. 
Pemulihan baik untuk dirinya sendiri maupun bagi orang-
orang di sekitarnya. Hal ini mengingatkan kita pada Roma 8:28 
yang mengatakan “Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut 
bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan 
bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang 
terpanggil sesuai dengan rencana Allah”. Saat kita pernah 
mengalami luka batin kemudian Tuhan pulihkan, hal itu dapat 
menjadi sarana untuk memulihkan orang lain. 

Don dan Meri sama-sama terluka. Don kehilangan orang 
tuanya, Meri kehilangan kedamaian. Meri bisa diibaratkan 
sebagai banyak jiwa di sekitar kita (orang-orang yang terluka, 
kesepian). Dalam kehidupan, Tuhan bisa memakai kita, 
menjadi alat-Nya untuk menghadirkan Yesus yang membawa 
pemulihan bagi mereka. Ibrani 12:12-14 mengatakan “Sebab 
itu kuatkanlah tangan yang lemah dan lutut yang goyah; dan 
luruskanlah jalan bagi kakimu, sehingga yang pincang jangan 
terpelecok, tetapi menjadi sembuh. Berusahalah hidup damai 
dengan semua orang dan kejarlah kekudusan, sebab tanpa 
kekudusan tidak seorangpun akan melihat Tuhan”.  

U P D A T E

MENJADI ALAT-NYA 
(By. Nathania Michaela)



Unity is a precious gift that God has intended for His 
people. Psalm 133 beautifully portrays the blessings 
that flow from unity, describing it as both sacred and 
refreshing. "How good and pleasant it is when God’s 
people live together in unity!" (Psalm 133:1, NIV). 
This psalm not only celebrates unity but also reveals 
its divine origin and transformative power. In this 
devotion, we will explore three key points about the 
blessings of unity, supported by biblical truths and 
practical life applications. 

1. Unity Reflects God’s Divine Nature 

"It is like the precious oil poured on the head, 
running down on the beard, running down on Aaron’s 
beard, down on the collar of his robe." (Psalm 133:2) 

Unity among God’s people reflects the very nature of 
God Himself. The imagery of oil being poured on 
Aaron represents the anointing of the priesthood, 

signifying God’s presence and approval. Oil was used 
in sacred ceremonies, symbolizing holiness, 
consecration, and the work of the Holy Spirit. 
Similarly, when believers live in unity, it mirrors the 
harmony within the Trinity—Father, Son, and Holy 
Spirit. 

This divine reflection reminds us that unity is not just a 
human effort but a spiritual calling. It is a testimony of 
God’s love to the world. As Jesus prayed, "May they 
be one, Father, just as we are one... so that the world 
may believe that You have sent Me" (John 17:21). 

Unity requires us to prioritize God’s will over personal 
preferences. It begins with humility and a willingness 
to listen, forgive, and reconcile. In our churches, 
families, and workplaces, we can strive to create an 
atmosphere of peace and mutual respect. By doing 
so, we display God’s divine nature to others, drawing 
them closer to Him. 
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2. Unity Brings Refreshing Renewal 

"It is as if the dew of Hermon were falling on Mount 
Zion." (Psalm 133:3a) 

The dew of Mount Hermon symbolizes refreshment 
and vitality. Hermon, a high mountain, was known for 
its abundant dew, which sustained life in a dry and 
arid region. The psalmist compares this life-giving 
dew to the unity of God’s people. Just as dew 
nourishes the land, unity among believers brings 
spiritual renewal and strength. 

When we l ive in harmony, we exper ience 
encouragement, support, and growth. Unity fosters 
an environment where people can thrive, free from 
the burdens of division and strife. This refreshing 
renewal empowers us to fulfill God’s purposes with 
joy and perseverance. 

Think of unity as a source of spiritual nourishment. In 
moments of conflict or disagreement, ask yourself 
how you can contribute to peace and restoration. 
Pray for God’s wisdom to resolve differences and to 
build bridges rather than walls. By choosing unity, we 
can create a community that refreshes and uplifts one 
another, even during challenging times. 

3. Unity Commands God’s Blessing 

"For there the Lord bestows His blessing, even life 
forevermore." (Psalm 133:3b) 

The ultimate blessing of unity is that it commands 
God’s favor and eternal life. The phrase "there the 
Lord bestows His blessing" indicates that God’s 
blessings are drawn to places of unity. Unity is not just 
pleasant; it is the environment where God’s power 
and presence manifest abundantly. 

In Acts 2, we see the early church united in prayer 
and purpose. As a result, the Holy Spirit descended 
upon them, leading to the rapid growth of the church. 
This demonstrates that God blesses unity with 
spiritual fruitfulness, peace, and lasting joy. Unity also 
prepares us for eternity, where we will live in perfect 
harmony with God and one another. 

Reflect on areas in your life where disunity may hinder 
God’s blessings. Are there relationships that need 
healing? Are there unresolved conflicts in your family, 
church, or community? Take intentional steps to 
reconcile and rebuild trust. Remember, unity requires 

effort, but the blessings it brings far outweigh the 
cost. When we walk in unity, we invite God’s favor and 
experience the fullness of His promises. 

Psalm 133 reminds us that unity is both a gift and a 
responsibility. It reflects God’s divine nature, brings 
refreshing renewal, and commands His blessings. As 
followers of Christ, we are called to be peacemakers 
and ambassadors of reconciliation, fostering unity 
wherever we go. 

Let us commit ourselves to pursue unity in our 
relationships, ministries, and daily interactions. By 
doing so, we will not only experience the blessings of 
unity but also become vessels of God’s love and 
grace in the world. May we always remember the 
words of the psalmist: "How good and pleasant it is 
when God’s people live together in unity!" 

God bless You,  

His Little Angel 
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